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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa Pemberian kombinasi kotoran ayam dan kotoran sapi dengan persentase 

yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju pertumbuhan 

populasi Daphnia magna dimana laju pertumbuhan populasi tertinggi diperoleh 

pada perlakuan B (25% kotoran ayam dan 75% kotoran sapi) yaitu 437 Ind/L atau 

77,34%  Ind/L, perlakuan C (50% kotoran ayam dan 50% kotoran sapi) yaitu 353 

Ind/L atau 75,24%  Ind/L dan terendah diperoleh pada perlakuan A Kontrol 

(100% kotoran ayam dan 0% kotoran sapi) yaitu 143 Ind/L atau 37,5 % Ind/L.  

perlakuan D (75% kotoran ayam dan 25% kotoran sapi)  yaitu 177 Ind/L atau 

38,10% Ind/L, 

5.2 Saran 

       Dalam pemberian kombinasi kotaran ayam dan dan kotoran sapi sebagai 

media tumbuh dan pakan bagi DaphniA magna sebaiknya dilakukan pemberian 

kotoran ayam dan kotoran sapi kembali setelah Daphnia maga mencapai puncak 

populasi tertinggi, agar Daphni magna  yang baru menetas mendapatkan asupan 

makanan dan nutrisi dari pemupukan kembali yang dilakukan setelah Daphnia  

magna muda menetas. 
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